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Abstrak
Twitter merupakan tempat untuk terhubungnya penggemar K-Pop untuk saling berinteraksi atau mencari informasi mengenai idol favorit yang disukai. Dalam interaksi yang terjadi antara penggemar terkadang terjadi perselisihan antar penggemar yang terjadi karena adanya agresi verbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Hipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Subjek penelitian berjumlah 160 remaja yang merupakan penggemar K-Pop di Twitter dengan rentang usia 13-21 tahun. Metode pengambilan data menggunakan skala agresi verbal dan skala kontrol diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah Product Moment (Pearson Correlation). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,690 (p<0,01) menunjukkan ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,477, menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memberikan kontribusi sebesar 47,7% terhadap agresi verbal.
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Abstract 
Twitter is a place for connecting K-Pop fans to interact with each other or find information about their favorite idols. In the interactions that occur between fans, disputes sometimes occur between fans that occur due to verbal aggression. This study aims to determine the relationship between self-control and verbal aggression in adolescent K-Pop fans on Twitter. This study hypothesizes that there is a negative relationship between self-control and verbal aggression among young K-Pop fans on Twitter. The research subjects were 160 teenagers who are K-Pop fans on Twitter with an age range of 13-21 years. Methods of data collection using a scale of verbal aggression and self-control scale. The data analysis technique used is Product Moment (Pearson Correlation). Based on the results of data analysis, the correlation coefficient rxy = -0.690 (p <0.01) showed that there was a negative relationship between self-control and verbal aggression in young K-Pop fans on Twitter. The coefficient of determination (R2) is 0.477, indicating that the self-control variable contributes 47.7% to verbal aggression.
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PENDAHULUAN
Munculnya teknologi modern yang semakin canggih semakin memudahkan kita dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Salah satu aktivitas yang paling sering dilakukan adalah komunikasi. Kehadiran media sosial membantu masyarakat untuk mendapatkan informasi dari seluruh dunia dan dapat berkomunikasi dengan pengguna media sosial lainnya dari berbagai negara (Marchellia & Siahaan, 2022). Sosial media banyak digunakan dari berbagai kalangan. Mulai dari kalangan dewasa, remaja, sampai pada kalangan anak-anak (Putri & Aviani, 2022).

Berdasarkan laporan We Are Social, sosial media paling banyak digunakan di rentang usia 13 tahun sampai 21 tahun (Kemp, 2023). Monks, Knoers, & Haditono (2019) menyatakan usia remaja berada pada rentang usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Sarwono, 2011). Pada masa ini, remaja juga dipengaruhi oleh hal-hal asing, termasuk budaya asing (Purnomosidi, 2023).

Salah satu budaya asing yang masuk ke Indonesia yaitu Korean wave. Istilah Korean wave dinamai untuk menggambarkan fenomena drama korea dan musik pop yang menyebar dengan cepat dan menjadi tren utama. Jika menyinggung tentang Korean wave, maka hal yang sering diketahui orang ialah K-Pop. K-Pop merupakan sebutan untuk musik pop Korea, secara harafiah merupakan kepanjangan dari Korean Pop (Putri, Dhiba, & Nuraeni, 2019). Seseorang yang menyukai musik K-pop dan melakukan investasi emosional yang intens pada idola K-Pop maka seseorang tersebut dapat disebut sebagai penggemar K-pop. Penggemar K-Pop biasanya akan bebas bergabung dalam suatu fandom. Fandom adalah kumpulan penggemar yang menyukai idola K-Pop yang sama (Abd-Rahim, 2019). Menurut hasil KumparanKpop Survey (2017), rentang demografis penggemar K-Pop di Indonesia adalah berusia 12-20 tahun sebesar 57%, berusia 21-30 tahun sebesar 42%, dan 30 tahun ke atas sebesar 1%.

Penggemar K-Pop dalam berinteraksi dan terhubung dengan idola dan sesama penggemar menggunakan sosial media. Katadata Insight Center (KIC) bersama Zigi.id melakukan survei salah satunya terkait media apa saja yang digunakan oleh penggemar Korea untuk saling berinteraksi dengan komunitas fandom. Hasilnya, penggemar menggunakan Instagram sebesar 88,35%, Twitter sebesar 63,3%, WhatsApp sebesar 50,1%, YouTube sebesar 49,5%, TikTok sebesar 35,7% (Dihni, 2022). Twitter merupakan platform kedua yang dipilih oleh penggemar K-Pop setelah Instagram. Twitter adalah situs jejaring sosial dengan jutaan tweet (pesan singkat dengan 140 karakter pesan teks dengan gambar dan video) dikirim melalui platformnya oleh lebih dari 300 juta pengguna aktif bulanan (Chatterjee & Krystyanczuk. 2017). 

Twitter adalah jejaring sosial yang nyaman dan mudah digunakan untuk berkomunikasi dan berbagi informasi. Oleh karena itu, komunikasi yang baik adalah suatu keharusan ketika menggunakan media sosial. Pemilihan kata dan bahasa yang tepat dapat membuat pesan lebih relevan dengan masyarakat. Hal ini memungkinkan pengguna jejaring sosial Twitter untuk dengan mudah berbagi informasi dengan pengguna akun lainnya. Selain itu, dengan berbagi dan mendistribusikan informasi yang bermanfaat, pengguna Twitter dapat memberikan keuntungan kepada pengguna lain untuk mendapatkan informasi yang pengguna butuhkan (Puspita dan Gumelar, 2014).

Penggemar K-Pop yang menjaga sopan santun saat berkomunikasi di Twitter mendapat banyak teman dan tidak dikecualikan dari fandom. Menjalin komunikasi yang baik dapat menumbuhkan rasa kebersamaan di antara para penggemar, sehingga para penggemar memiliki banyak teman yang bersedia membantu, berkomunikasi dan saling memotivasi untuk mencapai tujuan dan impian bersama (Purba dan Solekhah, 2019). Sementara itu, ada pengguna Twitter yang tidak bisa menjaga dan menjalin hubungan yang baik dengan sesama pengguna (Ardhana, Ahmad, & Rijal, 2021). Hal ini terjadi karena adanya fanwar. Fanwar adalah pertengkaran yang terjadi antar penggemar dan biasanya berlangsung di media sosial seperti Facebook dan Twitter. Penyebab terjadinya fanwar adalah karena aksi saling menghujat idola dari masing-masing fandom, atau bahkan saling menghujat antara fandom yang satu dengan yang lain. Fanwar biasanya hanya terjadi di dalam media sosial saja, dan jarang terjadi di kehidupan nyata (Kusuma, 2014). 

Ketika terjadi pertengkaran maka penggemar melakukan penyerangan karakter dengan menghina kompetensi, serangan simbolik non-verbal dengan memposting foto, gambar, emotikon, atau video. Penggemar juga melakukan serangan kompetensi yang dilakukan dengan menyerang langsung dengan kalimat negatif, dan tindakan menghina atau mengejek serta tindakan merendahkan secara psikologis (Pradipta & Lailiyah, 2016). Fanwar merupakan satu indikator dari agresif verbal, dimana fanwar dilakukan dengan menyakiti atau melukai seseorang dengan ungkapan verbal.  Ketika terjadi fanwar, penggemar menunjukkan ketidaksukaan, berdebat, bersikap sarkastik bahkan menyebarkan gosip (Eliani, Yuniardi & Masturnah, 2018).

Infante dan Wigley (1986) mengartikan agresi verbal sebagai perilaku yang menyerang konsep diri seseorang untuk membuat orang tersebut merasa kurang senang tentang diri sendiri. Infante dan Wigley (1986) yaitu: a) menyerang karakter, b) menyerang kompetensi, c) mengutuk, d) menggoda, e) ejekan, f) ancaman, g) umpatan, dan h) isyarat nonverbal.

Survei terhadap 606 penggemar K-Pop di Twitter oleh Amry dan Pratama (2021) mengungkapkan bahwa 72% penggemar pernah melontarkan komentar kasar di media sosial. Dampak dari agresi verbal dapat memicu agresi fisik ataupun pertengkaran yang terkadang kita tidak menyadari dampak tersebut, selain itu jika perilaku agresi verbal berlangsung secara terus menurus dalam jangka waktu yang lama juga dapat menurunkan tingkat kepercayaan diri, sedihnya, dan bahkan untuk kasus berat korban bisa mengalami depresi (Febrijuniar & Hidayati, 2021).

Faktor-faktor agresi menurut Kharé (2005) dapat dibagi menjadi dua yaitu pertama faktor kepribadian mencakup iritabilitas, kerentanan emosional, pikiran yang kacau versus perenungan, gaya atribusional bermusuhan, harga diri, dan kontrol diri. Faktor kedua yaitu situasional mencakup stimulus agresi, alkohol, temperature, berdesak-desakan, kebisingan, dan polusi udara. Peneliti memilih kontrol diri sebagai faktor yang mempengaruhi agresi verbal. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Unjuk (2018) bahwa ada hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan agresi verbal karena tingkat kontrol diri yang tinggi mengarah pada penurunan agresi verbal dan begitupun sebaliknya. Selain itu, kontrol diri memungkinkan orang untuk mematuhi aturan masyarakat, termasuk batasan hukum dan moral yang mengutuk perilaku kekerasan, destruktif, dan eksploitatif. Kontrol diri yang rendah merupakan penyebab utama perilaku agresif (Baumeister, 2018). 

Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah tanggapan seseorang, serta kemampuan untuk mengendalikan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan menghindari perilaku negatif. Aspek-aspek kontrol diri menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) yaitu: a) disiplin diri, b) tindakan yang tidak impulsif, c) kebiasaan sehat, d) regulasi diri, dan e) reliabilitas.

Kontrol diri individu dapat mencegah individu mengeluarkan kecenderungan reaksi agresif, sehingga individu yang tidak dapat mengontrol atau menyesuaikan perilakunya dengan lingkungan sekitarnya akan menghasilkan tingkat agresi verbal yang tinggi. Sebaliknya, jika individu memiliki tingkat kontrol diri yang cukup tinggi, maka kecenderungan perilaku agresif verbal akan rendah (Kharé, 2015). Dengan demikian, kontrol diri dapat membantu orang melawan impuls agresif, tetapi ketika seseorang memiliki pengaturan diri yang rendah, lebih sulit bagi individu untuk mengontrol impuls, sehingga individu merespons provokasi dengan lebih agresif (Stucke dkk., dalam Hassin, Ochsner & Trope, 2010).

Becker (Aroma & Suminar, 2012) lebih lanjut menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki dorongan untuk melanggar aturan dalam suatu situasi. Tetapi impuls ini tidak berubah menjadi penyimpangan. Hal ini karena orang dapat menahan dorongan untuk bertindak menyimpang. Orang dengan pengendalian diri yang buruk mengambil risiko dan melanggar aturan tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Chaq, Suharnan, dan Rini (2018), ketika remaja sering mengumpat, mengkritik, mencemooh, memfitnah atau mengancam, biasanya remaja kurang memiliki kontrol diri. Sebaliknya, remaja dengan kontrol diri yang tinggi mampu mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan dan menghindari agresi verbal.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengajukan rumusan permasalahan yakni apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter? 

METODE
Penelitian ini menggunakan skala agresi verbal yang terdiri dari 24 item. Pengukuran agresi verbal diukur melalui skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek agresi verbal dari Infante dan Wigley (1986) yaitu menyerang karakter, menyerang kompetensi, mengutuk, menggoda, ejekan, ancaman, umpatan, dan isyarat nonverbal. Selanjutnya skala kontrol diri terdiri dari 35 item. Pengukuran kontrol diri diukur menggunakan skala kontrol diri yang diadaptasi oleh peneliti dari Self-Control Scale yang di susun oleh Tangney, Baumeister, dan Boone (2004).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang menanyakan subjek untuk menyatakan cocok atau tidak (Sugiyono, 2016). Skala agresi verbal terdiri dari item favourable. Pemberian skor dalam skala agresi verbal yakni Sangat Sering mendapat skor 4, jawaban Sering mendapat skor 3, jawaban Jarang mendapat skor 2, dan jawaban Tidak Pernah mendapat skor 1. Item-Item dalam skala kontrol diri terdiri dari item favourable dan item unfavourable. Penilaian terhadap pernyataan favourable untuk jawaban Sangat Sesuai mendapat skor 4, jawaban Sesuai mendapat skor 3, jawaban Tidak Sesuai mendapat skor 2, dan jawaban Sangat Tidak Sesuai mendapat skor 1. Penilaian terhadap pernyataan unfavourable untuk jawaban Sangat Sesuai mendapat skor 1, jawaban Sesuai mendapat skor 2, jawaban Tidak Sesuai mendapat skor 3, dan jawaban Sangat Tidak Sesuai mendapat skor 4.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 160 subjek yang sesuai kriteria, yaitu usia subjek dari 13 tahun sampai 21 tahun yang merupakan penggemar K-Pop dan pengguna aktif Twitter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar di Twitter, dengan nilai koefisien korelasi rxy sebesar -0,690. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Begitu pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima.

Hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan kontrol diri merupakan faktor yang mempengaruhi agresi verbal. Artinya hasil dari penelitian ini dapat mendukung temuan sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Rosalinda dan Satwika (2019) dalam penelitiannya kepada 184 siswa yang berusia 16-18 tahun mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku agresi verbal artinya apabila kontrol diri yang dimiliki tinggi maka perilaku agresi verbal siswa tersebut rendah, begitu sebaliknya ketika kontrol diri yang dimiliki rendah maka perilaku agresi verbal siswa tersebut tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Natingkaseh (2022) memperoleh hasil yaitu terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan agresi verbal remaja putri. Berdasarkan penelitian ini, remaja yang memiliki kontrol diri tinggi maka memiliki kecenderungan agresi verbal semakin rendah. Sedangkan remaja yang memiliki kontrol diri yang rendah maka memiliki agresi verbal yang tinggi.

Remaja penggemar K-Pop di Twitter rentan terhadap agresi verbal. Alasannya karena penggemar K-Pop yang mayoritas remaja sering terlibat dalam fanwar di sosial media terutama Twitter. Dimana agresi verbal seringkali terjadi dalam fanwar. Ketika terjadi fanwar, penggemar K-Pop memberikan komentar makian, sindiran, dan penyerangan mengenai kelemahan dan kesalahan fandom dan idola (Raharja, 2013). Penggemar K-Pop yang terlibat dalam fanwar karena penggemar tidak bisa menahan diri ketika dihadapkan dengan komentar-komentar negatif yang menjatuhkan idola kesayangannya (Yulianti, 2022). Penggemar K-Pop dianggap sebagai kelompok yang mudah terprovokasi (Agnensia, 2019). Sehingga dibutuhkan kontrol diri yang tinggi untuk terhindar dari konflik (Ng-Knight dkk., 2016). Remaja dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi mampu mengatur atau mengendalikan emosi, kognisi, dan perilakunya. Sehingga remaja dapat dengan mudah mengendalikan emosinya ketika ada rangsangan yang memicu perilaku agresi verbal (Rosalinda dan Satwika, 2019).

Berdasarkan hasil kategorisasi skor subjek pada skala agresi verbal menunjukkan sebanyak 4 subjek (2,5%) berada pada kategori rendah, 96 subjek (60%) berada pada kategori sedang, dan 60 subjek (37,5%) pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini sebagian besar subjek memiliki tingkat agresi verbal pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas remaja penggemar K-Pop di Twitter memiliki agresi verbal pada tingkat sedang. Subjek pada kategori tinggi dapat diartikan bahwa remaja penggemar K-Pop di Twitter memiliki tingkat agresi verbal yang tinggi. Subjek yang berada pada kategori rendah dapat diartikan bahwa rendahnya tingkat agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter.

Dari hasil kategorisasi skor subjek pada skala kontol diri menunjukkan 81 subjek (50.6%) berada pada kategori rendah, 79 subjek (49.4%) berada pada kategori sedang, dan 0 subjek (0%) subjek pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini sebagian besar subjek memiliki tingkat kontrol diri pada kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas remaja penggemar K-Pop di Twitter memiliki kontrol diri pada tingkat rendah. Subjek pada kategori tinggi dapat diartikan bahwa remaja penggemar K-Pop di Twitter memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi. Subjek yang berada pada kategori sedang dapat diartikan bahwa tingkat kontrol diri remaja penggemar K-Pop di Twitter sedang.

Selain itu, pada penelitian ini variabel kontrol diri memberikan sumbangan efektif sebesar 47,7% terhadap agresi verbal. Sehingga 52,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor agresi verbal lainnya.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan hasil analisis korelasi diperoleh nilai koefisien -0.690 dengan taraf signifikansi sebesar p = 0,000 yang berarti menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter semakin rendah.  Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka agresi verbal pada remaja penggemar K-Pop di Twitter semakin tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada remaja penggemar K-Pop diharapkan dapat meningkatkan kontrol diri. Dengan adanya kontrol diri, remaja penggemar K-Pop dapat mengontrol kata-kata atau komentarnya sehingga remaja penggemar K-Pop dapat terhindar dari agresi verbal. Bagi peneliti selanjutnya untuk untuk meneliti faktor-faktor lainnya yang menjadi penyebab dari agresi verbal seperti iritabilitas, kerentanan emosional, pikiran yang kacau versus perenungan, gaya atribusional bermusuhan, harga diri, stimulus agresi, alkohol, temperatur, berdesak-desakan, kebisingan, dan polusi udara.
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